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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu proses dengan menggunakan berbagai 

macam metode pembelajaran, sehingga siswa memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses yang penting untuk mencapai 

tujuan dan cita-cita pribadi siswa. Pendidikan erat kaitannya dengan pembelajaran 

di sekolah. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan rangka pencapaian fungsi 

pendidikan. Melalui pembelajaran di sekolah, siswa belajar berbagai macam hal 

yang bersifat mengubah tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik melalui 

pengetahuan dan pengalaman.  

 Proses belajar mengajar yang terjadi pada individu memang merupakan 

sesutu yang penting, karena melalui belajar individu mengenal lingkungannya dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. Suatu proses interaksi yang 

mempengaruhi siswa dalam mendorong terjadinya belajar disebut pembelajaran. 

Keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal berasal dari lingkungan, teman, 

keluarga, tenaga pendidik, dan metode pembelajaran. Faktor internal adalah faktor 

yang berasal dari dalam diri siswa seperti motivasi, minat, perhatian, dan aktivitas 

siswa. 

Pembelajaran pada hakekatnya tidak hanya sekedar menyampaikan  pesan 

pembelajaran kepada siswa, akan tetapi pembelajaran merupakan aktivitas 

profesional yang menuntut guru untuk dapat menggunakan keterampilan dasar 

mengajar secara terpadu, serta menciptakan situasi dan kondisi yang 

memungkinkan siswa dapat belajar secara efektif dan efisisen.     

 R. Gagne (dalam Susanto, 2016: 1) berpendapat bahwa belajar merupakan 

proses dimana organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 

Sedangkan Suryosubroto (2013: 2) menyatakan, “Proses pembelajaran merupakan 

inti dari kegiatan pendidikan di sekolah agar tujuan pendidikan dan pengajaran 

berjalan dengan benar maka perlu pengadministrasian kegiatan-kegiatan belajar  
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mengajar yang lazim disebut administrasi kurikulum”. Pembelajaran di SD pada 

kurikulum 2013 baik kelas rendah maupun kelas tinggi menggunakan 

pembelajaran tematik integrative. Pembelajaran tematik merupakan kegiatan 

pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran salam 

satu tema. 

Sutrijo dan Mamik (dalam Suryosubroto, 2013: 133) menyatakan, 

“Pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang 

kreatif dan menggunakan tema”. Suryosubroto (2013: 134) menyatakan 

bahwaciri-ciri pembelajaran tematik yaitu: (1) berpusat pada siswa, (2) 

memberikan pengalaman langsung pada siswa, (3) pemisahan mata pelajaran 

tidak jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu 

proses pembelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) hasil belajar dapat berkembang 

sesuai dengan minat, dan kebutuhan siswa. 

Implementasi kurikulum 2013 disekolah dasar dengan pendekatan tematik 

diharapkan mampu membuat siswa menjadi mandiri dalam meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji, serta mempersonalisasi nilai-nilai 

karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam kehidupan sehari-hari 

(Mulyasa, 2014 : 7). Sedangkan Sungkono (dalam Suryosubroto, 2013: 132) 

mengemukakan bahwa pembelajaran tematik secara singkat diuraikan meliputi 

prinsip-prinsip, ciri-cirinya, pemilihan tema, dan contoh implikasinya disekolah. 

Tematik sebagai model pembelajaran yang menggunakan tema  untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa. 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 25 Oktober 2018 di SDN Sundoluhur 01, kecamatan Kayen, kabupaten 

Pati terdapat beberapa temuan antara lain, pada saat proses pembelajaran guru 

hanya menggunakan metode pembelajaran secara konvensional dan ceramah, 

selain itu guru hanya menjelaskan materi tanpa melibatkan siswa secara langsung. 

Pada saat pembelajaran berlangsung guru belum menguasai keterampilan yang 

harus diterapkan saat proses pembelajaran sehingga siswa terlihat kurang kondusif 
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dikarenakan ada satu anak yang banyak bicara dan mempengaruhi teman yang 

lain sehingga pembelajaran berlangsung kurang maksimal, dan banyaknya siswa 

yang belum berani aktif bertanya maupun menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru, serta minimnya fasilitas untuk menunjang pembelajaran seperti belum 

adanya media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah dan belum ada LCD 

serta proyektor sehingga pembelajaran menjadi membosankan. 

Selain itu, aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran masih 

rendah, seperti pada kegiatan visual (visual activities)yang termasuk didalamnya 

yaitu membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, dan percobaan. Kegiatan 

lisan (oral activities) seperti mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, 

memberi saran dan diskusi. Kegiatan mendengarkan (listening activities) yaitu 

mendengarkan uraian, percakapan, dan diskusi. Kegiatan menulis (writing 

activities)yaitu menulis laporan. Mental activities, sebagai contoh misalnya 

menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, dan 

mengambil keputusan. Guru harus memancing siswa terlebih dahulu agar siswa 

berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Hal tersebutlah yang 

menyebabkan pembelajaran kurang bermakna sehingga menyebabkan aktivitas 

belajar siswa menjadi rendah. 

 Hal ini mengisyaratkan bahwa perlu adanya suatu perbaikan terhadap 

proses pembelajaran agar meningkatkan keterampilan mengajar guru dan aktivitas 

belajar siswa yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Salah satu 

muatan mata pelajaran tematik yang perlu ditingkatkan khususnya di SDN 

Sundoluhur 01 adalah Ilmu Pengetahuan Sosial dan PPKn. Hal ini terlihat dari 

hasil ulangan harian pada tema 3 terdapat beberapa nilai siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Dari 33  siswa yang 

mampu mencapai nilai sesuai KKM hanya 12 anak. Terkait dengan hal tersebut 

maka guru harus mencari strategi dan metode pembelajaran yang dapat 

memperbaiki dan meningkatkan nilai siswa yang belum mencapai KKM.  

Keterampilan adalah keahlian yang dimiliki oleh seorang guru. 

Keterampilan guru adalah keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam rangka 

memberikan ilmu kepada siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai suatu 
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tujuan. Sedangkan aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

individu dalam rangka membangun pengetahuan dan keterampilan dalam dirinya 

melalui kegiatan pembelajaran. Melalui aktivitas belajar, proses pembelajaran 

akan menjadi lebih efektif. Pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran yang 

memberikan kesempatan belajar sendiri  atau siswa melakukan aktivitas belajar 

sendiri. Pada proses pembelajaran, keaktifan siswa merupakan hal yang sangat 

penting dan perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses pembelajaran yang 

ditempuh benar-benar memperoleh hasil yang optimal. Proses pembelajaran 

dikelas sebenarnya sudah banyak melibatkan akademik aktivitas belajar siswa, 

siswa sudah banyak dituntut aktivitasnya untuk mendengarkan, memperhatikan 

dan mencerna pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Sutama (dalam Artini dan Husain, 2015: 46) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Group Investigation merupakan pembelajaran berbasis kelompok 

yang memberikan peluang kepada siswa untuk berdiskusi, berfikir kritis, dan 

dapat bertanggung jawab dalam pembelajaran tersebut. Sedangkan Narudin 

(dalam Shoimin, 2014: 80) memberikan batasan bahwa model pembelajaran 

Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif  

yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri 

materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang 

tersedia. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran Group Investigation yaitu: (a) guru 

membentuk kelompok secara heterogen; (b) guru menjelaskan tugasnya; (c) 

memanggil ketua kelompok untuk mengambil materi tugas; (d) diskusi kelompok; 

(e) setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya yang diwakili salah satu 

siswa dari setiap kelompok; (f) kelompok lain dapat memberi tanggapan; (g) 

kemudian guru memberi penjelasan dan evaluasi. Adapun kelebihan dari model 

Group Investigation adalah memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan 

aktif, rasa percaya diri lebih meningkat, meningkatkan belajar kerja sama, belajar 

menghargai pendapat orang lain, dan siswa terlatih untuk mempertanggung 

jawabkan jawabannya. Berdasarkan tahap tersebut, apabila diterapkan pada 

mauatan mata pelajaran IPS materi keragaman sosial ekonomi, budaya, etnis dan 
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agama siswa akan terdorong untuk mempelajari apa saja keragaman sosial, 

budaya, etnis, dan agama yang ada di Indonesia. Pada muatan  PPKn materi 

keragaman karakteristik individu  siswa akan  menunjukan sikap kerja sama 

dalam berbagai bentuk menghargai keragaman karakteristik individu sesuai 

dengan langkah pembelajaran Group Investigation. 

Aktivitas pembelajaran pada penelitian ini difokuskan pada kegiatan 

membaca teks tentang keragaman karakteristik individu dan siswa mampu 

mengetahui cara menghargai keragaman karakteristik individu, mengamati 

demonstrasi penggunaan media, kegiatan bertanya, berdiskusi, dan mendengarkan 

hasil diskusi setiap kelompok. Model  Group Investigation pada penelitian ini 

terfokus pada soal yang diberikan oleh guru kemudian di investigasi oleh siswa 

sehingga siswa mendapatkan informasi sendiri tentang suku bangsa yang ada di 

Indonesia. 

Selain penggunaan model, peningkatan aktivitas belajar siswa dapat di 

dukung dengan penggunaan media atau alat peraga. Alat peraga dalam mengajar 

memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar 

mengajar yang efektif karena memiliki fungsi sebagai alat bantu untuk 

mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. Penggunaan alat peraga dalam 

pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan 

membantu siswa dalam menangkap perhatian yang diberikan guru (Sudjana, 198: 

68). Melalui media yang tepat, tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema Daerah Tempat Tinggalku 

menggunakan media mind mapping. 

Media mind mapping merupakan bentuk visual atau gambaran, sehingga 

mudah untuk dilihat, dibayangkan, dipresentasikan, dan di diskusikan bersama. 

Mind mapping adalah model yang di rancang oleh guru untuk membantu siswa 

dalam proses pembelajaran, menyimpan informasi pelajaran yang diterima oleh 

siswa, dan menyusun inti dari pelajaran kedalam bentuk peta konsep sehingga 

siswa lebih mudah memahaminya. Pembelajaran dengan menggunakan model 

mind mapping di sekolah dasar dilaksanakan dengan pembelajaran yang 

menyenangkan, siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan ide mereka 
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kedalam bentuk gambar yang menarik dan harus menjelaskan sesuai materi serta 

mudah di ingat. Buzan (2010: 110) mengemukakan bahwa keunggulan media 

mind mapping yaitu akan membantu meningkatkan kecepatan berpikir dan 

menjelajah jauh dari pemikiran ide siswa. 

Berdasarkan ulasan pada latar belakang, maka peneliti akan mengkaji 

melalui penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Model Group 

Investigation untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Berbantuan Media 

Mind Mapping Pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Kelas IV SDN  

Sundoluhur01”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka dapat di 

rumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana peningkatan keterampilan guru dengan menerapkan model Group 

Investigation berbantuan media mind mapping pada tema Daerah Tempat 

Tinggalku kelas IV SDN Sundoluhur01? 

2. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model 

Group Investigationberbantuan media mind mapping pada tema Daerah 

Tempat Tinggalku kelas IV SDN Sundoluhur 01? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dirumuskan tujuan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru dengan menerapkan model 

Group Investigation berbantuan media mind mapping pada tema Daerah 

Tempat Tinggalku kelas IV SDN Sundoluhur01. 

2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan 

model Group Investigation berbantuan media mind mapping pada tema 

Daerah Tempat Tinggalku kelas IV SDN Sundoluhur 01. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pengembangan ilmu 

pengetahuan di Sekolah Dasar yang diteliti. Selain itu dapat menambah referensi 

guru dalam mengembangkan proses pembelajaran, menambah kajian tentang 
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peningkatan keterampilan mengajar guru dan aktivitas belajar siswa, serta sebagai 

acuan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar guru dan aktivitas belajar, menumbuhkan keaktifan ketika 

pembelajaran, serta mempermudah siswa dalam menguasai materi. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu guru untk meningkatkan 

keterampilan mengajar guru dan aktivitas belajar siswa melalui model 

pembelajaran yang sesuai serta memberikan pengalaman bagi guru melalui model 

dan media.  

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memperbaiki sistem pembelajaran di 

Sekolah Dasar yang dapat digunkan kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar guru dan aktivitas belajar siswa. Serta sebagai bahan 

pertimbangan bagi sekolah dalam mengambil kebijakan terkait dengan teknik 

pembelajaran yang digunakan guru sehingga dapat memperbaiki kualitas proses 

pembelajaran. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini terfokus pada peningkatan keterampilan mengajar guru dan 

aktivitas belajar siswadengan menggunakan model Group Investigation 

berbantuan media mind mapping pada siswa kelas IV SDN Sundoluhur 01. 

Penelitian ini diterapkan pada tema Daerah Tempat Tinggalku dan terfokus pada 

muatan PPKn dan IPS. Kompetensi inti dan kompetensi Dasar yang digunakan 

sebagai berikut. 

1. Kompetensi Inti  

KI 1   Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2   Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
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KI 3  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

2. Kompetensi Dasar 

a. PPKn 

1.3 Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika. 

2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam 

konteks Bhinneka Tunggal Ika. 

3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. IPS 

3.3Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya di berbagi bidang 

pekerjaan serta kehiudupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai 

provinsi. 

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi. 

3. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN Sundoluhur 01, 

kecamatan Kayen, Kabupaten Pati. Jumlah keseluruhan siswa yang menjadi 

subjek penelitian yaitu 33 siswa dengan jumlah 17 laki-laki dan 16 perempuan. 
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4. Objek penelitian 

1) Tema   : 8. Daerah Tempat Tinggalku 

2) Subtema  :2. Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

       3. Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku 

3) Pembelajaran : Subtema 2 pembelajaran 3 dan 4 

  Subtema 3 pembelajaran 3 dan 4 

4) Muatan pelajaran :PPKn dan IPS 

5. Variabel 

1) Aktivitas belajar 

2) Model Group Investigation 

3) Media Mind Mapping 

F. Definisi Oprasional  

1. Keterampilan Mengajar Guru 

Keterampilan guru adalan keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam 

rangka memberikan ilmu kepada siswa dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai suatu tujuan. Usman (dalam Ika dan Arini, 2017: 2) mengemukakan 

bahwa keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah keterampilan 

bertanya, keterampilan memberikan penguatan kepada siswa, keterampilan 

menciptakan variasi pada setiap proses pembelajaran, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan membuka dan menutup proses pembelajaran, keterampilan 

membimbing siswa dalam diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, 

dan keterampilan mengajar perseorangan. 

2. Aktivitas Belajar Siswa  

Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. 

Aktivitas merupakan kegiatan atau keaktifan dari masing-masing individu yang 

dilakukan selama proses pembelajaran. Indikator aktivitas belajar yaitu: (1) visual 

activities (kegiatan visual) yaitu membaca, mengamati, demonstrasi, bermain. (2) 

oral activities (kegiatan lisan) yaitu mengemukakan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, mengemukakan fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadin. (3) 

listening activities (kegiatan mendengarkan) yaitu mendengarkan percakapan atau 

diskusi kelompok. (4) writing activities (kegiatan menulis) yaitu menulis laporan, 
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membuat rangkuman, dan mengerjakan tes. (5) drawing activities (kegiatan 

menggambar)  yaitu memuat grafik, diagram, peta, dan pola. (6) motor activities 

(kegiatan motorik) yaitu melakukan percobaan, memilih alat, melaksanakan 

pameran, membuat  model. (7) mental activities (kegiatan mental) yaitu 

mengingat, memecahkan masalah, dan membuat keputusan (8) emotional 

activities (kegiatan emosional) yaitu minat, membedakan, berani, tenang, merasa 

bosan, dan gugup, (Sardiman, 2016: 101). 

3. Model Group Investigation 

Model Group Investigation merupakan salah satu model yang dapat 

memberikan dampak terhadap aktivitas siswa. Model Group Investigation 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri informasi pelajaran yang 

akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia. Shoimin (2014: 81) 

mengemukakan langkah dari model Group Investigation yaitu: (a) guru membagi 

kelompok secara heterogen (b) guru menjelaskan maksud pembelajaran (c) guru 

mengundang ketua kelompok untuk mengambil materi tugas (d) diskusi kelompok 

(e) masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi (f) kelompok lain 

memberi tanggapan. (g) guru memberikan penjelasan. 

4. Media Mind Mapping 

Mind mapping adalah model yang di rancang oleh guru untuk membantu 

siswa dalam proses pembelajaran, menyimpann informasi pelajaran yang diterima 

oleh siswa, dan menyusun inti dari pelajaran kedalam bentuk peta atau gambar 

sehingga siswa lebih mudah memahaminya. Pembelajaran dengan menggunakan 

model mind mapping di sekolah dasar dilaksanakan dengan pembelajaran yang 

menyenangkan, mind mapping ini berbentuk peta konsep yang berisi kata kunci 

tentang materi yang akan dipelajari, media ini terbuat dari kertas karton, yang 

didalamnya terdapat ringkasan materi yang akan dipelajari.  


